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PROFIL TINGKAT LITERASI KEUANGAN SYARIAH KEPADA KARYAWAN
DAN NASABAH BAITUL MAAL WA TAMWIL DAARUT TAUHID BANDUNG
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Literasi keuangan di Indonesia masih tergolong rendah, pada tahun 2016
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat jumlah literasi keuangan masyarakat
Indonesia sebanyak 29,7% dan pada tahun 2019 hasil survey bertambah
menjadi 38,03%, artinya tidak ada setengahnya dari masyarakat Indonesia yang
memahami keuangan. Sama halnya dengan literasi keuangan syariah, Indonesia
memiliki masyarakat yang mayoritas agama Islam, namun pada tahun 2016
OJK melakukan survey mengenai tingkat literasi keuangan syariah dengan hasil
sebanyak 8,11% Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil literasi
keuangan syariah pada karyawan dan nasabah BMT Daarut Tauhid Bandung.
Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif, dengan rumus interval
untuk mengetauhi tingkat literasi responden. Pengumpulan data melalui teknik
penyebaran angket kepada 121 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa
yang dimaksud dengan literasi keuangan syariah yaitu pemahaman seseorang
terhadap pengetahuan keuangan berdasarkan konsep keuangan syariah yang sesuai
dengan sikap dan perilaku dalam mengelola keuanga. Karyawan memiliki tingkat
literasi keuangan syariah sebesar 76% dari 16 responden, dan pada profil tingkat
literasi keuangan syariah menunjukan bahwa tingkat perilaku terhadap keuangan
syariah pada karyawan belum sesuai dengan pengetahuan dan sikap karyawan
dalam mengelola keuangan. Sama halnya dengan tingkat literasi keuangan syariah
pada nasabah memiliki kategori sedang dengan jumlah persentase sebesar 50%
dari 50 orang, pada profil tingkat literasi keuangan syariah nasabah menunjukan
bahwa tingkat perilaku terhadap keuangan syariah nasabah belum sesuai dengan
tingkat pengetahuan dan sikap nasabah dalam mengelola keuangan.
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